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Pendahuluan
agama ke agama lain, 

agama pertama, dalam sikap mereka terhadap agama yang mereka 

agama yang mereka 

yang melakukan konversi agama yang termasuk dalam kelompok 
agama yang 
agama yang 

agama yang harus dihargai, dan karena itu mereka tidak 

agama lain, 
termasuk 

Abrahamic 
Faiths: Titik Temu dan Titik Seteru antara Islam, Kristen, dan Yahudi 

, , dan Abrahimic 
Faiths
ini. Kita mendiskusikan hanya karya terakhir, yang dapat dianggap 

agama 
yang telah dia tinggalkan. Lagi pula, karya ini, Abrahimic Faiths 

dan  (keduanya 



Kautsar Azhari Noer, Perbandingan atau Pertandingan Agama- 3

Aspek Metodologis: Kaidah Memahami Agama Lain
Karya yang judul lengkap dalam edisi asli Inggrisnya Abrahimic 

tiga 
Abrahamic Faiths: Titik Temu dan Titik Seteru antara Islam, Kristen, 
dan Yahudi

Kristen, dan Islam. Melihat judulnya, orang pada umumnya akan 
agama 

 

agama penulisnya dan 
agama lain. Yang dilakukan oleh penulisnya 

agama 

agama penulis 
karya jenis ini. Dalam diskusi karya Dirks Abrahamic Faiths ini, kita 

Yudaisme, Kristen, dan Islam, atau agama 
agama 

agama, atau studi agama, 
aspek yang paling penting adalah aspek metodologis: metode atau 
pendekatan yang digunakan untuk mengaji agama atau 
agama. Apa metode atau pendekatan yang tepat untuk memahami 
agama atau agama si pengaji, peneliti, 

agama lain dan 
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(mantan) Dekan Sekolah Tinggi Teologi ( ), Harvard 

yang sama dengan yang sama , dan (2) 

.2

Kaidah pertama, kata Stendahl, adalah jelas. Namun apologis 

mereka sendiri dengan 

Shalom atau 
.3

sama melayani diri (

mengagungkan nilai dan superioritas milik sendiri. Atau, ketika ada 

yang sentral (terpenting) dan apa yang pinggiran (kurang penting) 
4 

Stendahl memeringatkan para peserta dialog antaragama dari 
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agama 
tadi. Dengan demikian, suatu pandangan Kristen tentang Yudaisme 

mereka telah memahami atau salah menginterpretasi orang lain. 

5

jujur dan adil untuk memandang 
agama 

dan diri mereka sendiri dengan meninggikan 

agama yang menekankan hukum ketat tetapi 
agama yang suka 

atau antara Kristen ideal dan Yudaisme dan Islam ideal. Atau, jika 
mau, antara Kristen historis dan Yudaisme dan Islam historis. Karena 

Kaidah ini mengingatkan para pengaji agama agar melakukan 
agama yang 

agama dan 

Dari Kristen Masuk Islam
Abrahamic Faiths 

edisi Indonesia (selanjutnya disingkat AF), kita perlu mengetahui 
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taat, rajin mengikuti misa Minggu dan sekolah Minggu, mampu 

saja memiliki pengetahuan yang memadai, dan mungkin juga luas 
dan mendalam, tentang 

Serikat. Ia sangat terkesan dengan perilaku tiga Muslim yang menjadi 

perilaku religius tiga Muslim itu merupakan inti ajaran Yesus Kristus. 

konteks ini, Dirks melihat titik temu antara Kristen dan Islam. Saya 

memahami Islam dan 

agama yang 
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resmi. Ia mengatakan, 

Yesus Kristus. Kendati demikian, saya merasa ragu.6     

Kristen dengan identitas seorang Muslim. Meskipun telah memulai 

label saya.7  

karena penolakannya terhadap Trinitas, ketuhanan Yesus Kristus, 
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intelektualnya untuk memertahankan identitas Kristen dan 

yang tak lazim,’ telah menjadi seorang Muslim, lepas dari seluruh 
pertentangan psikologisnya, rasionalisasi intelektualnya, dan senam 

8

, 

tetapi mereka tidak tertarik untuk memeluk Islam. Jane  I. Smith, 

editor , misalnya, tidak terdorong untuk menjadi 

A 

,9

pendektan semantik untuk mengaji istilah 

antara aspek komunal dan aspek personal istilah ini, antara Islam dan 

penafsiran 
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analisis historis dan semantik istilah  dalam 17 karya tafsir, 
mulai dari  sampai pada 

Smith tentang Islam dan agama lain. Kekagumannya pada 

10

agama 

mudanya sampai masa sekarang. Jane Smith tidak pernah menjadi 
pendeta, sedangkan Dirks pernah menjadi pendeta. Jane Smith 

Dirks meninggalkan Kristen untuk memeluk Islam.

Dirks tentang agama yang sama. Wilfred Smith sangat mengagumi 
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; namun, ia juga memresentasikan 

11

Wilfred Smith memeluk Islam dalam arti sosiologis. Ia mengakui 

I am not 
a Muslim

9 

Tetapi jika yang dimaksud dengan islam (dengan /i/ huruf 

Tuhan atau ketundukan kepada Tuhan, maka ia 
I am not a muslim

Tuhan). Menarik memerhatikan apa yang 

12
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muslim karena pengakuannya 

muslim
yang ditemui Smith dalam 

kepada Allah. Inilah 
sistem atau institusi. Inilah 
identitas. Inilah

Mencari Perbandingan yang Tepat

yang kita diskusikan ini, Abrahamic Faiths

dari 

Tuhan yang sesungguhnya. Karena itu, 
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13

mengandung informasi mengenai sejarah dan konteks yang terkait 

14 
15 menyetujui 

Kristen. Alasannya, seperti dijelaskan Wilfred Smith dan Jerald Dirks, 
Tuhan menurut Islam dan 

Kristus adalah Firman Tuhan menurut Kristen. Jadi Firman Tuhan 

dari 
Firman 

tidak lain adalah sosok Kristus, yaitu Firman Tuhan yang menjadi 
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Jika Firman 

itu. Jika Firman 

digelari 

jujur dan tidak 
sifat 

Tuhan dan Firman Tuhan. Apa 
yang dimaksud dengan Firman Tuhan dalam 

Kristen jika kita memerika konsep kalimah

Tuhan 
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16 

17 

adalah 

Tuhan. Karena 

Yesus sebagai “Anak Tuhan”  
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Yesus Kristus, 

agama ini tentang 

Tuhan.18 Dirks menunjukkan 

19 Islam meyakini 

diperanakkan oleh 

20

Tuhan, 
dan Adopsionisme Kristen.21

metafora yang menyesatkan.22 Tetapi pada kesempatan lain, ia 
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Tuhan dan diperanakkan 
oleh 

. 

Tuhan 

David W. Shenk, seorang sarjana Kristen kelahiran Tanzania, 

Tuhan 
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Tuhan dan Sang 
Mesiah, dan Keanakan Kristus 

Tuhan 
dan Sang Mesiah. Shenk menganjurkan siapa saja agar mengingat 

inkarnasi Firman azali Tuhan. 
Tuhan, ekspresi diri 

sempurna dari 
dan Keanakan ini perlu dipelihara supaya memahami kesaksian 

23

Tuhan dan Yesus, seharusnya 

Tuhan 

kedekatan dengan Tuhan 

. 

jika dilihat dari posisi 

dekat dengan 
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dan posisi 

, tetapi juga 
.

Ketuhanan Yesus
Masalah ketuhanan Yesus adalah masalah yang sering menjadi 

Tuhan, 
tidak menganggap kesetaraan dengan 

24

Tuhan, menyangkal kemanusiaan Yesus. 

Tuhan dan 
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doktrin ortodoks dan tipikal Kristen, yang dinyatakan dalam Kredo 
Nisea yang dikeluarkan oleh Konsili Konstantinopel pada 381 M., 

Namun dikotomi simultan 
terlengkapnya dalam pernyataan yang dikeluarkan oleh Konsili 

Tuhan dan 

manusia... (diperkenalkan kepada kita) dalam kedua sifat yang tidak 

intelek manusia.25

26 

Tuhan, adalah seorang 

dengan 

oleh 
Tuhan.27 
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tentang ketuhanan Yesus Kristus. Namun, jika kita memahami Islam, 

terkenal dengan 
sifat ketuhanan ( ) dan sifat kemanusiaan 
pula Tuhan memunyai sifat ketuhanan  dan sifat kemanusiaan 

Nisea yang disempurnakan oleh Konsili Kalsedon, yang dikeluarkan 
 

 dan sifat kemanusiaan 
tentang 

adalah Tuhan yang ada, sedangkan 
segala sesuatu selain 
penampakan diri Tuhan (teofani).

Trinitas      

Tuhan, pada satu pihak, dan 
Tuhan, 

pada pihak lain. Trinitas Kristen mendapat kritik tidak hanya dari 
Islam, tetapi juga dari Yudaisme.
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dengan Islam dan Yudaisme mengenai monoteisme ketat tanpa 

(keesaan 

Tuhan tritunggal, yaitu Trinitas. Konsep Islam dan Yahudi tentang 
keesaan 

orang Israel: Tuhan kita adalah 28

sejalan dengan Islam tentang keesaan 

Adopsionisme. Dirks merasa tidak nyaman pada doktrin Trinitas, 

agama yang mengajarkan 
keesaan 
kesempatan dalam karyanya yang kita diskusikan ini ia mengatakan, 

Tuhan Trinitas 
29

, seperti dijelaskan oleh Keith 
Ward, seorang sarjana Kristen 

the unity 
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hanya ada satu pusat kesadaran dan kehendak 

dengan kehendak independennya sendiri. Istilah ini seharusnya 

 yang di dalamnya Tuhan ada. Satu individual mahakuasa dan 
mahamengetahui, yang adalah 

30

Mungkin pandangan Trinitas yang dianut Dirks ketika ia masih 
menganut Kristen tidak sama dengan pandangan ini.

Tuhan adalah tiga dan satu, meskipun para 

Tuhan, seperti ditemukan dalam 

Tuhan. Maka 

Tuhan dan tidak identik satu sama 

dalam Yudaisme dan Islam Kasih Sayang Ilahi tidak identik dengan 
Balas Dendam Ilahi tetapi keduanya identik dengan 

hal yang sama, karena meskipun Kasih Sayang dan Balas Dendam itu 
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; 

teologi trinitarian.31  

 
memunyai asalnya dalam 
kelanjutan antara 

, dan 

Satu manifestasi partikular dari yang relatif yang disatukan ke dalam 

32  

Bapa; Kristus adalah 
diidentikkan dengan 

; 
itulah doktrin Kata. Tuhan menjadi manusia agar manusia menjadi 

melalui jalan disatukan dengan Logos manusia, yang dalam dan 
33 
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, Roh Kudus adalah 
Kehidupan yang menjadikan mereka satu.34 

sedangkan 
35

konsep tentang Tuhan yang ditentukan oleh misteri Manifestasi 
Tuhan, 

kita akan memahami Trinitas. Diterapkan ke dalam agama apa pun, 

adalah pemanusiaan Tuhan demi penuhanan manusia.36 

Kristen tentang Trinitas ditakdirkan (oleh Tuhan), karena doktrin 

ini, tetapi ini sama sekali dalam Islam tidak merugikan eksistensi 

37

agama, paling tidak dari satu sudut pandang tertentu, ditemukan 

dari agama lain.   
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antara 

dengan demikian serupa dengannya. Meskipun 
Tuhan, Tuhan tidak lain dari alam dan alam tidak 

tidak lain dari Tuhan; 
di luar alam. 

aspek trinitarian Ketuhanan adalah universal dan ditemukan dalam 
semua agama. Dalam Kristen, aspek trinitarian adalah dogma sentral: 

. 
Dalam Islam, meskipun ia adalah agama monoteisme yang ketat, 

, mengingat Nama 

Yang diingat , tetapi juga Yang di dalam kita mengingat 
), dan selanjutnya Dzikr itu sendiri, yang menjadi satu 
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kesatuan manusia dengan 

ini demikian.38

manusia dengan Tuhan.       

Penyaliban Yesus Kristus

sedangkan Kristen kontemporer adalah Kristen yang telah dimasuki 

kesamaan utama dengan Islam, sedangkan Kristen kontemporer 

Yesus Kristus.
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Tuhan menyelamatkan Yesus dan 

39

sendiri. Singkatnya, ketidaksesuaian Islam dan Kristen kontemporer 

40    
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Hippolytus. Ignatius, uskup Antiokia, yang meninggal sekitar 110 
M., misalnya, dalam karyanya Tertuliians

simulacrum (yang 

41
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yang Dijanjikan 

dari keadaan pingsan ia pindah ke Kashmir, India, dan meninggal 
di sana pada usia 120 tahun. Maulana Muhammad Ali, seorang 

syubbiha lahum

syubbiha lahum

 
42  

Yahudi.43 
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atau guru 

44 

adalah 

oleh Allah ke langit. Karena itu, kata syubbiha lahum pada ayat di 

kata syubbiha

syubbiha



Kautsar Azhari Noer, Perbandingan atau Pertandingan Agama- 31

satu kemungkinan pemahaman dari kata syubbiha

adalah milik Allah.

Simpulan     
Abrahamic Faiths 
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memenangkan Islam atas Kristen dan Yudaisme. Dalam pertandingan 
ini ada 

agama penulis karya 
ini, 
polemis tetapi santun, yang mengundang kritik dari para penganut 
Yudaisme dan Kristen. Karya ini juga adalah apologetik dalam arti 

titik temu idealisme spiritual, dan suatu keyakinan keagamaan 

45

46
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